
JHMS: Journal of Health and Medical Science  

Vol. 1, No. 2, July 2026, pp. 8-16 

E-ISSN: XXXX-XXXX 

Doi: https:/doi.org/10.xxxx/jhms.vXiX.xxxx 

 

 

 

 

8 JHMS: Journal of Health and Medical Science 

RESEARCH ARTICLE    https://journal.aizainsani.com/jhms/about  

PENGARUH BAHAN AJAR INTERAKTIF BERBASIS DIGITAL 

TERHADAP KONSENTRASI BELAJAR DAN STABILITAS SISWA SD 

 

Erizca Amanda Saragih1, Yulia Armaini Siregar2, Irene Angelina Pandiangan3, Nazwa Pasha4, 

Sri Juliani Pohan5, Ribka Nainggolan6, Khalisa Nazla7, Christine Nathalia Simatupang8, Amalia 

Nazlah Hutabarat9, Yobel Tarigan10 

 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Negeri Medan  

Email: erizcasaragih@gmail.com*  

 

ABSTRAK  

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan dasar terus berkembang sebagai upaya menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan penggunaan bahan ajar interaktif berbasis digital dalam mendukung konsentrasi belajar, 

stabilitas emosi, serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Penelitian menggunakan metode kuantitatif 

deskriptif dengan melibatkan 20 siswa kelas V SD Negeri 064037 Kota Medan yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert 4 poin dan dianalisis dengan teknik 

analisis deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respons siswa terhadap penggunaan bahan 

ajar interaktif berbasis digital memperoleh skor total sebesar 754 dengan persentase capaian 78,54%, yang 

termasuk dalam kategori Sangat Baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar interaktif berbasis 

digital mampu mendukung konsentrasi belajar, membantu menjaga stabilitas emosi siswa selama pembelajaran, 

serta meningkatkan keterlibatan aktif siswa di kelas. Meskipun demikian, pendampingan dan pengawasan guru 

tetap diperlukan agar penggunaan media digital berlangsung secara optimal dan meminimalkan potensi distraksi. 

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu kesehatan dan pendidikan dengan menunjukkan 

pentingnya pemanfaatan media pembelajaran digital yang mendukung kesejahteraan emosional, konsentrasi 

belajar, serta terciptanya lingkungan belajar yang sehat dan efektif di sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar Interaktif, Konsentrasi Belajar, Media Digital, Sekolah Dasar, Stabilitas Emosi. 

 

ABSTRACT  

The use of digital technology in elementary education continues to expand as an effort to create more active, 

interactive, and student-centered learning environments. This study aims to describe the use of digital-based 

interactive teaching materials in supporting students' learning concentration, emotional stability, and 

engagement during the learning process. The study employed a descriptive quantitative approach involving 20 

fifth-grade students at SD Negeri 064037 Medan City selected through purposive sampling. Data were collected 

using a four-point Likert-scale questionnaire and analyzed through descriptive percentage analysis. The findings 

revealed that students' responses to the implementation of digital interactive teaching materials reached a total 

score of 754, equivalent to an achievement percentage of 78.54%, which falls into the Very Good category. These 

findings indicate that digital-based interactive teaching materials support students' learning concentration, help 

maintain emotional stability during classroom activities, and promote active participation in learning. 

Nevertheless, appropriate teacher supervision and guidance remain essential to ensure effective use of digital 

media while minimizing potential distractions. This study contributes to the advancement of health and 

educational sciences by highlighting the importance of digital learning media in fostering students' emotional 

well-being, improving learning concentration, and creating healthy and effective learning environments in 

elementary schools.
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A. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa pergeseran 

paradigma dalam dunia pendidikan dasar, dari model konvensional menuju pembelajaran 

digital yang aktif dan partisipatif. Pemanfaatan teknologi digital kini menjadi instrumen krusial 

dalam menciptakan bahan ajar yang inovatif, interaktif, dan berpusat pada peserta didik melalui 

fitur multimedia seperti video animasi, permainan edukatif, dan kuis interaktif (Bau, M. F., 

Meo, M. N., Modok, G. F. N., Nitti, N., Mas’ ud, F., & Dwiputa, 2025). Dalam konteks 

pendidikan dasar, penggunaan bahan ajar interaktif ini dinilai mampu meningkatkan kualitas 

proses belajar karena melibatkan siswa secara aktif melalui dialog, kerja kelompok, dan 

aktivitas berbasis proyek (Muqtashida & Bachri, 2024). Pendekatan multimedia yang 

menggabungkan unsur audio dan visual ini terbukti dapat merangsang rasa ingin tahu, 

meningkatkan keterlibatan emosional, serta membantu siswa mengonstruksi pengetahuannya 

sendiri secara menyenangkan (Amin et al., 2022). 

Di samping mengoptimalkan aspek kognitif, penggunaan bahan ajar digital interaktif juga 

memiliki pengaruh signifikan terhadap emosional dan konsentrasi belajar siswa sekolah dasar 

(van Poortvliet, 2024). Secara teoritis, konsentrasi belajar merupakan kemampuan psikologis 

peserta didik untuk memusatkan perhatian, pikiran, dan energi secara penuh dan konsisten 

terhadap objek pembelajaran dengan mengesampingkan distraksi yang tidak relevan (Fauzia, 

C., Marcelya, D., Lestari, E. A., & Annisa, 2023). Pada usia sekolah dasar, siswa cenderung 

mudah jenuh dan terdistraksi jika proses pembelajaran berlangsung monoton (Martaliana et al., 

2025). Sinergi faktor internal seperti motivasi intrinsik, serta faktor eksternal seperti 

penggunaan metode yang variatif, sangat menentukan kestabilan perhatian ini (Abubakar, S. 

D. R., Isa, A. H., & Pongoliu, 2024). Unsur multimedia dalam bahan ajar digital mampu 

mempertahankan fokus, meningkatkan keterlibatan kognitif, serta mendukung daya ingat 

jangka panjang siswa (Anggraini, 2022). Namun, efektivitas ini menuntut pengelolaan yang 

bijaksana, sebab penggunaan gadget yang berlebihan tanpa pengawasan justru berpotensi 

memicu penurunan fokus dan disiplin belajar (Fajrin, F. Q., Della Prawesti, V., Nabilah, T. Z., 

Cahyaningrum, F. N., Faradisi, A. R., Sari, E. A., & Savitri, 2023). 

Selain memengaruhi fokus kognitif, bahan ajar interaktif berbasis digital juga berkaitan 

erat dengan stabilitas emosi dan kesiapan mental peserta didik di kelas (Somerville et al., 2024). 

Kesejahteraan emosional yang positif menciptakan lingkungan belajar yang suportif, aman, 

dan penuh apresiasi sehingga siswa merasa dihargai (Dian Furwasyih et al., 2025) . Melalui 

aktivitas kolaboratif digital dan penguatan psikologis seperti sugesti positif, rasa takut, stres, 

dan kecemasan siswa terhadap pembelajaran dapat direduksi (Palenza et al., 2025). Sebaliknya, 

paparan layar yang tidak terkontrol justru dapat memperburuk stabilitas emosi siswa (Fajrin et 

al., 2023). Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan bahan ajar digital 

interaktif belum optimal karena banyak guru masih menerapkan metode monoton yang 
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berpusat pada guru, sehingga siswa mudah kehilangan fokus dan kurang aktif (Gym, B., & SD, 

2024). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas penggunaan media digital dalam 

pembelajaran, sebagian besar penelitian masih berfokus pada motivasi belajar atau hasil belajar 

siswa. Penelitian yang mengkaji penggunaan bahan ajar interaktif berbasis digital dalam 

kaitannya dengan konsentrasi belajar, stabilitas emosi, dan keterlibatan siswa sekolah dasar 

masih relatif terbatas, khususnya yang mengaitkan aspek pembelajaran dengan kesehatan 

mental dan kesejahteraan emosional peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk memberikan gambaran mengenai respons siswa terhadap penggunaan bahan ajar 

interaktif berbasis digital ditinjau dari aspek konsentrasi belajar, stabilitas emosi, dan 

keterlibatan siswa selama pembelajaran. Berdasarkan kesenjangan penelitian (research gap) 

tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada tiga hal: 1) Bagaimana 

gambaran konsentrasi belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar interaktif berbasis digital? 

2) Bagaimana gambaran stabilitas emosi siswa selama menggunakan bahan ajar interaktif 

berbasis digital? 3) Bagaimana keterlibatan siswa selama pembelajaran menggunakan bahan 

ajar interaktif berbasis digital?. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan respons siswa terhadap penggunaan bahan ajar interaktif 

berbasis digital ditinjau dari konsentrasi belajar, stabilitas emosi, dan keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

potensi penggunaan bahan ajar digital sebagai media pembelajaran yang mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih aktif, nyaman, dan mendukung kesejahteraan 

emosional siswa sekolah dasar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan 

respons siswa terhadap penggunaan bahan ajar interaktif berbasis digital ditinjau dari 

konsentrasi belajar, stabilitas emosi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menghasilkan data yang sistematis, objektif, dan 

terukur mengenai respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar digital dalam proses 

pembelajaran. Menurut Sugiyono, penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian serta analisis data bersifat statistik untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya mendeskripsikan bagaimana 

respons siswa terhadap bahan ajar interaktif berbasis digital dapat membantu meningkatkan 

konsentrasi belajar serta menjaga stabilitas emosi siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Negeri 064037 yang berjumlah 20 orang. 

Sekolah tersebut beralamat di Jl. Letda Sujono Gg. Istirahat, Bandar Selamat, Kec. Medan 

Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Siswa kelas V dipilih karena mereka 

dianggap mampu memahami pernyataan-pernyataan dalam kuesioner dan memberikan 

jawaban berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sumber belajar digital interaktif 

pada tingkat kelas tersebut. 
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Sebuah kuesioner mengenai konsentrasi dan stabilitas emosional siswa digunakan 

sebagai alat penelitian. Kuesioner tersebut disusun berdasarkan teori-teori para ahli dan 

penelitian-penelitian sebelumnya. Konsentrasi belajar menurut Slameto merupakan pemusatan 

perhatian terhadap suatu pelajaran dengan mengesampingkan hal-hal lain yang tidak 

berhubungan dengan kegiatan belajar. Sementara itu, stabilitas emosi menurut Daniel Goleman 

berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam mengendalikan emosi, menjaga ketenangan, 

dan menyesuaikan diri dalam berbagai situasi. Penggunaan bahan ajar interaktif berbasis digital 

dalam penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa lebih fokus dalam belajar serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak menimbulkan tekanan 

emosional. 

Instrumen penelitian terdiri dari beberapa butir pernyataan yang menggambarkan 

konsentrasi belajar dan stabilitas emosi siswa, seperti fokus memperhatikan materi, tidak 

mudah terdistraksi, merasa senang saat belajar menggunakan media digital, mampu 

mengontrol emosi ketika mengalami kesulitan belajar, serta aktif mengikuti pembelajaran. 

Setiap pernyataan disusun menggunakan skala Likert 4 poin, yaitu Sangat Setuju, Setuju, Tidak 

Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Menurut Rensis Likert, skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap suatu fenomena sosial. Adapun 

skor penilaian pada skala Likert dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 1. Skor Penilaian pada skala Likert 

Kategori Simbol Skor 

Sangat Setuju SS 4 

Setuju S 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner secara langsung kepada 

siswa di dalam kelas, dengan bantuan para guru dan peneliti. Untuk memastikan bahwa 

jawaban mereka benar-benar mencerminkan kondisi yang sebenarnya, para siswa diberi 

penjelasan singkat mengenai tujuan dari setiap pernyataan sebelum mengisi kuesioner. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan lebih akurat dan mewakili 

pengalaman para siswa dalam menggunakan bahan ajar interaktif berbasis digital. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif persentase. 

Menurut Suharsimi Arikunto, analisis persentase digunakan untuk menggambarkan data dalam 

bentuk persentase agar lebih mudah dipahami. Setiap jawaban siswa diberi skor, kemudian 

dihitung total skor keseluruhan dan dikonversi ke dalam bentuk persentase menggunakan 

rumus: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
x 100% 

Keterangan: 

P = Persentase skor. 

f = Jumlah skor yang diperoleh. 

n = Jumlah skor maksimum. 

Selain menghitung persentase, peneliti juga menghitung rata-rata skor aktual yang 

diperoleh siswa secara klasikal menggunakan rumus mean (rata-rata) hitung sederhana sebagai 

berikut: 
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𝑋̅ = 
∑ 𝑋

𝑁
 

Keterangan:  

𝑋 ̅= Rata-rata (mean) skor siswa klasikal. 

∑ 𝑋 = Total keselurahan skor actual yang diperoleh siswa. 

N = Jumlah sampel siswa (responden). 

Selanjutnya, hasil persentase dikategorikan menjadi empat tingkatan sesuai dengan 

penggunaan skala Likert 4 poin, yaitu: 

Tabel 2. Kategori Persentase Skala Likert 4 Poin 

Interval Kriteria 

76%-100% Sangat Baik 

51%-75% Baik 

26%-50% Kurang Baik 

0%-25% Tidak Baik 

Hasil persentase tersebut digunakan untuk menggambarkan tingkat respons siswa 

terhadap penggunaan bahan ajar interaktif berbasis digital berdasarkan hasil analisis 

persentase. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 20 siswa kelas 5 SD sebagai sampel untuk mengukur pengaruh 

penggunaan bahan ajar interaktif berbasis digital terhadap konsentrasi belajar dan stabilitas 

emosi, dengan distribusi data sebagai berikut: 

Nama 

Siswa 

SS S TS STS Hasil Persentasi Motivasi 

AML - 30 4 - 34 71% Baik 

BA 24 9 6 - 39 81% Sangat 

Baik 

MA 12 18 6 - 36 75% Baik 

AAL 24 9 6 - 39 81% Sangat 

Baik 

ASL 12 18 2 2 34 71% Baik 

AZT 24 15 2 - 41 85% Sangat 

Baik 

NKH 16 18 2 1 37 77% Sangat 

Baik 

EAB 32 6 - 2 40 83% Sangat 

Baik 

SRL 24 15 2 - 41 85% Sangat 

Baik 

FM 12 12 10 1 35 72% Baik 

MSSS 16 18 4 - 38 79% Sangat 

Baik 
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RDS 24 12 - 2 38 79% Sangat 

Baik 

RB - 30 4 - 34 71% Baik 

KAA 24 9 6 - 39 81% Sangat 

Baik 

RD 20 15 - 2 37 77% Sangat 

Baik 

CAN 4 24 6 - 34 71% Sangat 

Baik 

KS 12 21 4 - 37 77% Sangat 

Baik 

SL 36 3 2 - 41 85% Sangat 

Baik 

PDN 20 12 6 1 39 81% Sangat 

Baik 

ANS 24 12 4 1 41 85% Sangat 

Baik 

Total 754 - - 

Rata – Rata  37.7 78.54% Sangat 

Baik 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 20 orang responden di lapangan sebagaimana 

tertera pada Tabel 1 di atas, respons siswa terhadap penerapan bahan ajar digital ini secara 

keseluruhan menunjukkan hasil yang sangat positif, di mana total skor aktual yang 

dikumpulkan adalah sebesar 754 dari total skor maksimal ideal sebesar 960. Melalui perolehan 

tersebut, didapatkan persentase keseluruhan sebesar 78,54% yang mengindikasikan bahwa 

efektivitas bahan ajar interaktif berbasis digital secara klasikal masuk ke dalam kategori Sangat 

Baik. Secara individual, terdapat 15 siswa (75%) yang berhasil mencapai kriteria performa 

"Sangat Baik" dan 5 siswa (25%) berada dalam kriteria "Baik", tanpa ditemukan adanya siswa 

yang berada pada kategori kurang atau sangat kurang. Temuan empiris ini membuktikan 

adanya pengaruh positif yang signifikan dari penggunaan bahan ajar interaktif berbasis digital 

terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa kelas 5 SD. Karakteristik psikologis siswa 

sekolah dasar yang berada pada fase konkret-operasional menuntut hadirnya stimulasi visual 

dan auditori yang dinamis agar fokus perhatian mereka tidak mudah terdistraksi oleh 

lingkungan sekitar kelas. Hasil capaian ini menegaskan bahwa implementasi media digital 

interaktif, seperti simulasi visual dan kuis daring, mampu menaikkan keterlibatan kognitif 

secara optimal sehingga perhatian belajar siswa di kelas menjadi jauh lebih terpusat (Riinawati, 

2021). Stimulasi yang variatif dari bahan ajar digital ini terbukti efektif dalam memecah 

kebosanan serta kemonotonan model pengajaran konvensional merupakan faktor eksternal 

paling krusial dalam mempertahankan stabilitas konsentrasi sepanjang jam pelajaran 

berlangsung (Cecep et al., 2022). Di samping itu, penyajian visual interaktif terbukti 

mempermudah siswa dalam menginternalisasi konsep materi yang bersifat abstrak sekaligus 

mendukung penguatan daya ingat jangka panjang mereka (Amin et al., 2022).  
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Selain mengoptimalkan aspek kognitif berupa konsentrasi, akumulasi data angket 

tersebut membuktikan bahwa suasana belajar yang menyenangkan dari bahan ajar digital 

memberikan dampak psikologis yang aman dan mampu mendukung stabilitas emosi siswa 

kelas 5 SD selama proses pengajaran berlangsung. Tingginya sebaran skor pada indikator 

persetujuan mencerminkan adanya reduksi yang signifikan terhadap tekanan kognitif 

(cognitive overload) maupun kecemasan akademis pada peserta didik. Lingkungan digital yang 

dirancang dengan sistem kuis interaktif atau umpan balik langsung ini memperkuat pendapat 

bahwa pembelajaran interaktif mampu menciptakan lingkungan belajar suportif yang membuat 

siswa merasa lebih dihargai, percaya diri, dan diterima dengan baik di sekolah (Hermini, 2025). 

Ketika ketakutan anak akan berbuat salah dapat diredam melalui media digital yang dikemas 

lewat permainan edukatif, kecemasan mental siswa akan menurun dan memicu munculnya 

pemikiran positif (A.R.CITRA EVRISTA PERTIWI & Sihotang, 2023). Suasana pengajaran 

yang dinamis ini secara aktif meminimalkan stres emosional dan menumbuhkan kenyamanan 

psikologis peserta didik (Prihandoko et al., 2017). Peningkatan keterlibatan (engagement) aktif 

siswa ini mengubah paradigma kelas dari pasif menjadi partisipan aktif yang berinteraksi 

langsung melalui ruang diskusi, pengerjaan kuis, dan kolaborasi (Khotimah, 2022). Namun 

demikian, munculnya sebaran kecil nilai Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

pada beberapa individu (seperti pada siswa ASL, FM, dan EAB) menjadi indikator penting 

bahwa penggunaan media digital tetap memerlukan kontrol serta pendampingan guru secara 

ketat. Paparan layar digital yang berlebihan atau tidak dikelola dengan bijak justru berisiko 

memicu gangguan fokus baru dan kelelahan emosional (Radhani et al., 2025). Oleh karena itu, 

perolehan nilai 78,54% dengan kategori sangat baik dalam penelitian ini berhasil dicapai 

karena bahan ajar digital diintegrasikan secara proporsional dengan metode pengajaran guru 

yang tetap mengedepankan interaksi humanis di dalam kelas. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, penggunaan bahan ajar interaktif berbasis digital 

memperoleh respons yang sangat baik dari siswa kelas V sekolah dasar dengan total skor 

sebesar 754 atau persentase sebesar 78,54%, yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital interaktif mampu mendukung 

konsentrasi belajar, membantu menciptakan suasana belajar yang nyaman sehingga 

mendukung stabilitas emosi siswa, serta mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran. Meskipun demikian, pemanfaatan media digital tetap memerlukan 

pendampingan dan pengawasan guru agar penggunaannya berlangsung secara tepat dan 

mampu meminimalkan potensi distraksi selama pembelajaran. 

Temuan penelitian ini mengimplikasikan bahwa bahan ajar interaktif berbasis digital 

dapat menjadi salah satu alternatif media pembelajaran yang mendukung terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan 

desain penelitian eksperimen atau metode analisis statistik inferensial, serta mengkaji variabel 

lain yang berkaitan dengan efektivitas penggunaan bahan ajar digital sehingga diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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